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Abstrak

Saat ini sistem pengelolaan dan pencatatan persediaan barang (stock opname) belum dilakukan secara
komputerisasi, sehingga terdapat beberapa persediaan atau kekurangan seperti proses pencatatan barang masuk
dan keluar yang tidak efektif dan efisien karena membutuhkan waktu yang lama. untuk mengambil stok atau
data inventarisasi. . Selain itu, karena banyaknya jenis barang yang tersedia dan proses pendataan yang masih
manual dapat menyebabkan terjadinya redudansi data stock, kesalahan perhitungan atau perbedaan data
inventory dengan jumlah fisik barang di gudang. Metode yang digunakan untuk mengendalikan persediaan
adalah metode Economic Order Quantity (EOQ). Sedangkan metode wawancara data yang digunakan,
observasi dan studi literatur. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode SDLC dengan
model waterfall. Penulis melakukan perancangan seperti UML (Unified Modeling Language). Pembuatan
aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Aplikasi yang dapat digunakan oleh
perusahaan untuk mengontrol persediaan barang dan melakukan pendataan (stock opname) barang masuk dan
keluar, sehingga stok barang dapat dikontrol, mengatasi perbedaan stok barang setiap bulan dan menghindari
penumpukan atau kelebihan barang yang disimpan (overload). Aplikasi yang dapat memudahkan perusahaan
untuk mendapatkan informasi warning atau alert stok produk minimal.

Kata Kunci : implementasi, metode EOQ, pengendalian, persediaan

Abstract

Currently, the system for managing and recording inventory of goods (stock taking) has not been done
computerized, so that there are some supplies or shortages such as the process of recording incoming and
outgoing goods which is ineffective and inefficient because it requires a long time to take stock or inventory
data. . In addition, because there are many types of goods available and theprocess of data collection is still
manual, it can lead to redundancy of stock data, errors in calculations or differences in inventory data with
the physical number of goods in the warehouse. The method used to control inventory is the Economic Order
Quantity (EOQ) method. While the datainterview method used, observation and literature study. The system
development method used is theSDLC method with the waterfall model. The author does a design such as
UML (Unified Modeling Language). Making applications using the programming language PHP and
MySQL database. Applications that can be used by companies to control the inventory of goods and carry
out data collection (stock-taking) of incoming and outgoing goods, so that the stock of goods can be
controlled, overcoming any differences in stock items every month and avoiding the accumulation orexcess of
goods being stored (overload). Application that can make it easier for companies to get warning information
or minimum product stock alerts.

Keywords : implementation, method EQQ, controlling, inventory

PENDAHULUAN persediaan  barang. Persediaan barang

Penggunaan teknologi memberikan memiliki peranan penting dalam operasi
manfaat yang sangat berarti bagi suatu bisnis suatu perusahaan. Suatu perusahaan,
perusahaan, salah satunya pada bagian baik itu usaha dagang, maupun perusahaan
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manufaktur selalu mengandalkan persediaan
sebagai kekayaan perusahaan, karena
persediaan barang merupakan sejumlah
barang yang disimpan dan siap dijual kepada
konsumen pada masa atau periode yang telah
ditentukan.

PT Sinergi Kreasi Utama merupakan
supplier atau perusahaan jasa, Yyang
menawarkan berbagai macam strategi konsep
segala kegiatan seperti product launch,
corporate gathering, gala dinner, roadshow,
trade promotion, concert, merchandising,
sampling, exhibition. Saat ini sistem
pengelolaan dan pencatatan persediaan barang
(stock opname) belum dilakukan secara
komputerisasi, sehingga terdapat beberapa
kendala atau kekurangan seperti proses
pendataan barang masuk dan barang keluar
menjadi tidak efektif dan kurang efisien
karena membutuhkan waktu yang cukup lama
dalam melakukan stock opname atau
pendataan barang.

Selain itu, karena banyaknya jenis
barang yang ada dan proses pendataan
barang masih manual, dapat menyebabkan
terjadinya redudansi data stok barang,
mengalami kesalahan dalam perhitungan
stok atau terjadinya selisih data stok barang
dengan jumlah fisik barang digudang. Jika
sering terjadinya perbedaan data atau selisih
stok barang setiap bulannya serta dapat
terjadi penumpukan atau kelebihan barang

digudang(overload).

Berdasarkan  penjelasan  tersebut,

dibutuhkannya penerapan metode Economic

Order Quantity (EOQ) dalam sistem
inventory yang dapat memudahkan staf
gudang dalam melakukan pengecekan stok
(stock opname), mengetahui  jumlah
persediaan barang secara akurat, sehingga
mengurangi terjadinya kekurangan atau
kelebihan stok gudang (overload). Metode
EOQ juga dapat mengoptimalkan persediaan
barang (inventory) dengan biaya pemesanan

dan biaya gudang seminimal mungkin.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Muhandhis, & Setiawan, 2019)
dengan judul penelitian “Sistem Informasi
Pengendalian Persediaan Obat Dengan
Menggunakan Metode Economic Order
Quantity (EOQ) Berbasis  Web”
menjelaskan  bahwa bagian persediaan
mengalami keterlambatan dalam melaporkan
persediaan barang, sehingga sering terjadi
kesalahan dalam pencatatan mutasi barang
karena terdapat ribuan jenis obat yang ada
pada perusahaan. Dengan menerapkan metode
EOQ untuk proses pengadaan barang
diharapkan persediaan barang selalu terjaga
tanpa membebani biaya gudang secara
berlebihan dan memperkecil kasus kehabisan
barang

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Veranita & Legowo, 2018) dengan
judul  penelitian  “Penerapan Metode
Economic  Order Quantity Pada
Rancangan Aplikasi Inventory Control

System” menjelaskan bahwa permasalahan
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yang terjadi dalam menentukan jumlah
persediaan, kondisi persediaan yang tidak
aman, atau sering terjadi kekurangan
persediaan karena tingginya permintaan dan
kesulitan dalam mengakses informasi
persediaan secara akurat. Aplikasi dapat
mengendalikan persediaan dan memberikan
informasi mengenai persediaan yang akurat,
efektif dan efisien serta ~membantu
mempermudah ~ dalam  aktifitas  dan
pengendalian barang di gudang.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Rubhiyanti, Pratiwi, & Febryantahanuiji,
2018) dengan judul penelitian “Penerapan
Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Untuk Persediaan Barang Berbasis Web”
menjelaskan bahwa pendokumentasian yang
digunakan saat inimasih sederhana dengan
melakukanpencatatan stok barang dengan
cara melihatlangsung pada barang yang ada,
dan mencatatdi buku stok barang yang
sudah disediakan sebagai laporan kepada
leader. Dengan ~ menerapkan metode
Economic Order Quantity (EOQ)perusahaan
mampu mengolah,  mendokumentasikan,
menghitung transaksi pemesanan maupun
penyimpanan persediaan barang digudang.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Igbal, Aprizal, & Wali, 2017) dengan judul
penelitian “Aplikasi ManajemenPersediaan
Barang Berbasis Economic Order Quantity
(EOQ)” menjelaskan bahwanilai pemesanan
penerimaan barang didasarkan pada perkiraan
kebutuhan di mananilai penerimaan tiap bulan

sangat berfluktuasi. aplikasi dengan metode

Economic Order Quantity (EOQ) untuk
mengidentifikasi profil dan proses
pengendalian  persediaan  barang  di
perusahaan, menentukan jumlah pemesanan
yang optimum persediaan barang yang
optimum serta menentukan waktu pemesanan
yang tepat.

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Hexatama & Amin, 2018) dengan
judul  penelitian ~ “Sistem Informasi
Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Dengan  Metode Economic  Order
Quantity (EOQ) Berbasis WebMobile”
menjelaskan bahwa perusahaansulit untuk
menganalisa  kebutuan  produksi dan
menimbulkan banyaknya kesalahan dalam
perkiraan penggunaan bahan baku dalam
proses produksi sehingga perhitungan
ketersediaan bahan baku menjadi tidak
kurat. Pembuatan  sistem informasi
pengendalian persediaan bahan baku dengan
metode EOQ dapat menghitung jumlah
pembelian ekonomis yang diperlukan untuk
melakukan pembelian kembali dalam kurun

waktu satu bulan.

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Adrifa, Kurniawan, & Sofiyan, 2018)
dengan judul penelitian “Perancangan
Sistem Pengontrolan Stok Barang Dengan
Metode Economic Order Quantity (EOQ)”
menjelaskan bahwa persediaan kendaraan
bermotor belum terencana dengan baik
sehingga persediaan di toko kurang optimal,
belum efektifnya pengontrolan stok dan

pengorderan barang (kendaraan bermotor).
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kelebihan

aplikasi

Disisi lain juga mengalami

persediaan. Dengan  adanya
pengontrolan stok dan pengorderan barang
dengan metode Economic Order Quantity
(EOQ) dapat memudahkan staff dalam

melakukan control stock dan order barang.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini digunakan oleh
penulis sebagai pedoman dalam
melaksanakan penelitian agar hasil yang
dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya.
Objek Penelitian

Objek penelitian dalam skripsi ini
adalah sistem inventory atau persediaan

barang pada PT Sinergi Kreasi Utama.
Penelitian ini difokuskan pada pengendaliaan
persediaan barang, transaksi pembelian
barang, pendataan barang dan perhituangan
Economic Order Quantity (EOQ) Reoder
Point (ROP), total biaya, dan cetak laporan
stok barang, laporan transaksi pembelian
barang dan laporan Economic Order Quantity
(EOQ).

Alat dan Bahan Penelitian

Analisis kebutuhan non fungsional

dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan  untuk  sistem.  Spesifikasi
kebutuhan melibatkan perangkat keras

(hardware) dan perangkat lunak (software).

a. Perangkat Keras (Hardware)
Adapun Perangkat keras (hardware)

yang dibutuhkan oleh masing-masing bagian

untuk mendukung aplikasi pengendalian

inventory menggunakan

berbasis web ini, yaitu :

metode EOQ

Tabel 1. Analisa Kebutuhan Hardware

1. | Processor .| Asus 21 Inch

2. | Memory RAM| : | 4 Gb

3. | Harddisk 500 Gb

4.| Monitor Acer X163 WL

5.| Mouse Logitech

6. | Keyboard Logitech

7. | Printer Canon IP2770

8. | Printer Dot Epson LX-800

9. | Modem 4G Huawei E8372
b. Perangkat Lunak (Software)

Adapun Perangkat lunak (software)
yang dibutuhkan oleh masing-masing
bagian  untuk mendukung  aplikasi

pengendalian inventory menggunakan

metode EOQberbasis web, yaitu :

Tabel 2. Analisa Kebutuhan Software

1. | Sistem Operasi Windows 7

2. | Web Server Apache

3. | Database Server MySQL

4. | Script Server PHP

5. | Text Editor SublimeText 3
6. | Browser Google Chrome

dan Mozilla
Firefox

Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan

penelitian  kualitatif,

untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami subjek

penelitian, dimana data yang diperoleh dari

lapangan maupun fakta-fakta yang terjadi

dalam perusahaan dianalisis kemudian

diperbandingkan dengan teori yang ada

untuk menghasilkan suatu sistem atau

metode yang baik dalam pengambilan
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keputusan.
Sumber Data
Berdasarkan sumber pengambilan

data, maka data dibedakan menjadi 2 yaitu :

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang
diambil secara langsung dari sumber
data dan dikumpulkan sendiri oleh
peneliti untuk menjawab masalah
penelitian secara khusus. Data primer
dalam penelitian ini adalah data yang
diperolen dengan observasi dan
wawancara secara langsung dengan
karyawan perusahaan yang
berhubungan dengan pengendalian
persediaan barang seperti bagian
gudangdan bagian administrasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian yang berfungsi
sebagai pelengkap atau pendukung
data primer seperti dokumen, bukti,
catatan, ataupun laporan.
Penerapan Metodologi
Adapun  tahapan-tahapan  dalam
penerapan metode Economic OrderQuantity
(EOQ) untuk pengendalian persediaan barang
pada PT Sinergi Kreasi Utama sebagai
berikut:

1)  Penentuan Kuantitas Pembelian
Optimal

Untuk dapat menentukan jumlah
pemesanan atau pembelian yang optimal tiap

kali pemesanan perlu ada perhitungan

kuantitas pembelian optimal yang ekonomis
atau Economic Order Quantity (EOQ)
sebagai berikut:

Jadi jumlah pembelian bahan baku
yang optimal setiap kali pesan untuk
barang/bahan baku pada tahun 2019 sebesar
190, dengan jumlah/frekuensi pemesanan
dalam?2 kali yaitu 95 dan daur pemesanan
ulang 180 hari.

2)  Penentuan Persediaan Pengaman
(Safety Stock)

Persediaan pengaman (Safety Stock)
berguna untuk melindungiperusahaan dari
resiko kehabisan bahan baku (Stock Out)
dan keterlambatan penerimaan bahan baku
yang dipesan. Safety Stock diperlukan
untuk  mengurangi  kerugian  yang
ditimbulkan karena terjadinya Stock Out.
Setelah diketahui berapa besarnya standar
deviasi masing — masing tahun maka akan
ditetapkan besarnya analisis penyimpangan.
Pada umumnya batas toleransi yang
digunakan adalah 5 % diatas perkiraan dan
5 % dibawah perkiraan. menggunakan 2
standar deviasi 5% dengan nilai 1,65.

3)  Penentuan Pemesanan  Kembali
(Reoder Point)

Saat pemesanan kembali atau
Reorder Point (ROP) adalah saatdimana
perusahaan harus melakukan pemesanan
bahan bakunya  kembali,  sehingga
penerimaan bahan baku yang dipesan dapat
tepat waktu. Karena dalam melakukan
pemesanan bahanbaku tidak dapat langsung
diterima hari itu juga. Lead time adalah

tenggang waktu yang diperlukan antara saat
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pemesanan bahan baku dilakukan dengan
datangnya bahanbaku yang dipesan.

4) Penentuan Persediaan Maksimum
(Maximum Inventory)

Persediaan  maksimum diperlukan
oleh perusahaan agar jumlah persediaan
tidak  berlebihan

sehingga tidak terjadi pemborosan modal

yang ada digudang

kerja. Adapun untuk mengetahui besarnya
persediaan

5)  Perhitungan Total Biaya Persediaan
Bahan Baku (TIC)

Untuk

persediaan

memperoleh  total biaya
bahan baku

adanya perbandingan antara

yang minimal
diperlukan
perhitungan biaya persediaan bahan baku
menurut EOQ dengan perhitungan biaya
persediaan bahan baku yang selama ini
dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui berapa besar
penghematan biaya persediaan total dalam
perusahaan.  Perhitungan  total  biaya
persediaan menurut metode EOQ akan
dihitung denganrumus Total Inventory Cost
(TIC) dalam rupiah.
Flow Diagram

Suatu diagram yang menggambarkan
aliran data dari sebuah proses atau sistem
(biasanya sistem informasi). Flow diagram
menyediakan informasi mengenai luaran dan
masukan dari setiap entitas dan proses itu
sendiri. Flow diagram berisi gambaran UML
seperti Diagram Use Case, Activity Diagram
dan Sequence Diagram sesuai system yang

ada.

1. Use Case Diagram

Sistem Inventory EQQ

Mengelola Data
Barang
elola Transaksi
Pembelian

Mengelola Data
emakaian Baran

Mangelola
Perhitungan EOQ
= <includesS= T

% =inglude= RMesansD
Hazil ROP

= <Exbendza""F maExlands =
Frint Laporan Fnt Lapora
Stok Barang EQQ
< <Extend>>
Frint Laparan
Pembelia

Gambar 1 Use Case Diagram

Bagian
Gudang

2. Activity Diagram

Bagian

Purchasing

Direktur

Baglan Gufang Baglzn Ferchasing Sistem Oirektur

Menampikaa Data
ferszdizan Bararg
Input Data

Sarang

Menampd | kan Total
Perqqunaza Basang

Impest Transaks! Mezamplikan Transaks|
Permbelian Barang Rermnbelian Barang

Inpat Peaggunass J
Bararg

l

Mesmampilkan Hasil
EQG, ROP, B

Alih L.:p-ofar]
Tatal Blaya Pesan

Inpat Perhitungas
E0G

=

Alih Laporan
Arint Laporan
Stok Bararg | )
Frirt Laporan
Lhak Barang, Mancetak Laparan
Pembelan & ED0

Frint Laporan
Etok Barang,
Pembelan b EDD

Gambar 2 Activity Diagram
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Bagian Gudang

Sistem

Pilik Manu
Barzng

Menampilkan Page
Data Barang

Add Dats
Input Dats &
Save

Menampilkan Farm
Input Data Barang

validasi Data Yang

L Dimasukan

|

Tidak Lengkap

Tidak ‘
Ubzsh Data
Barang

Tidak O‘fi

Pilih Cari Data

Fs
[

Lengkap

Menyimpan Data Ke Dalam
Database dan Menampilkan
Data Persedizzn Barang

Mengubzh Data Di
Dalam Datzbase
Menghapus Data
¥
@-

Gambar 3 Activity Diagram Gudang

Bagian Gudang

Sistem

®
v

Filih Laporan
Stok Barang

Preview
Laporan

Pilih Menu Laporan

Menampilkan Page
Laporan

Preview dan Print

Laporan Stok Barang

®

Gambar 4 Activity Diagram Laporan

3. Sequence Diagram

User

1: Pilih Login

Login

Form Login

Menu Utama

21

Show Farm Login ()

b

1 1 Input Username & Password ()

"

3

L

: Show Netification Indzlid []

4z Validasi )

G valid ) |

Gambar 5 Sequence Diagram Login

Bagian
Purchasing

Perhitungan EOQQ

Table Data

i Pilih Tambeh Data —

: Show Form Tambah
EOQG (]

F Y

¢ Input Datz Permintzan
Barang []

5: Gagal Tersimpan (}

4z Validasi ()

&: Tersimpan (}

y

7 1 Show Hasil ECQ, ROP & Total Biaya [

8 : Pilih Action Edit EOQ ()

1

9 : Show Form Edit EQQ

Y

[}

10 : Edit Data Permintaan,, ]

1z: Gagal [}

13: Terupdats [}

11: Validasi ()

14 ; Show Hasil EQQ, ROP & Total Biaya

Terupdata (]

Fy

15 : Pilih Delets Data EOQ ()

16: Show Data ECQ Terhzpus ()

Gambar 6 Seaunence Diagram EOQOQO
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a = -

i ‘ Laparan

Bagian
Purchasing

| Print Laporan

1 : Pilil Menu Laparan

1 : Shaw Helaman Laparan
{1

1 : Pilih Periode & Genarale __J;
Leporan 1) v

A : Show Laporan Per-
Perade ()

£

h

fi : Laporan
Stok (]

5 T PTnL CEpOran 11

T : Laparan
Pembelizn {)

B: Leporan
EOQ [}

u‘ 9: Laporan Telah Tercatak [
o

Gambar 7 Sequence Diagram Laporan

Rancangan Pengujian

Tahapan yang dilakukan pada pelaksanaan
pengujian aplikasi pengendalian inventory
sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan di dapat unit
pengujian. Unit pengujian ini terdiri dari
modul-modul yang akan diuji. Dalam tahap
perencanaan ini juga didapat deskripsi modul
yang akan diuji. Metode yang akan digunakan
untuk mengembangkan aplikasi ini adalah
blackbox testing

b. Tahap Pengujian

Ada beberapa tahapan pengujian yang akan
dilakukan dalam aplikasi pengendalian
inventory antara lain :

1)  Pengujian User Interface (Ul)
Pengujian User Interface ini bertujuan untuk
mengetahui  fungsionalitas dari  elemen-

elemen interface (seperti tombol dan

hyperlink) yang terdapat pada tiaptiap
halaman bekerja dengan baik. Melakukan
pengecekan interface dan GUI modul yang
diuji, apakah ada kesalahan dalam interface
dan GUI pada modul tersebut.

2)  Pengujian Fungsi Dasar Sistem
Pengujian fungsi dasar sistem tertujuan untuk
mengetahui fungsi-fungsi dasar yang ada di
dalam aplikasi sudah  sesuai  dengan
kebutuhan userengguna).

3)  Pengujian Validasi

Pengujian validasi ini bertujuan untuk
mengetahui apakah validasi-validasi yang ada
didalam sistem sudahberjalan dengan baik

dan sesuai kebuthan user (pengguna).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan
tabel, grafik, (gambar), dan/atau bagan.
Implementasi Program
Implementasi program merupakan tampilan
layar aplikasi setelah dilakukannya proses

development seperti berikut :

@, login

Login

Gambar 8 Tampilan Login Admin
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Il ..
= = O Supphie
o - ama Suseiie
o
e D Baran:
e8] Nama Basang
pr— Harga Be
T e
Jurniah Bel
. — Tolal Harga
) Tolal Stok
3|
T
\

Proges Transaksi

Gambar 9 Tampilan Menu Utama

Gambar 14 Tampilan Menu

Pembelian Barang
% Transaksi Peaualan Barang
Tanggal Penjualan ur
Gambar 10 Tampilan Menu Data D Pelanggan
Barang Nama Patanggan
ID Barang
Hama Barang
Stok
‘ Informas: Barang $
" ] Thes tedd is regured Jumiah
Narra Bara 9 Total Harga
e &
Proses Transaksi
Biava Pesa
Gambar 15 Tampilan Form Penjualan
Loat Tirea Barang
Tangga <
Bulan Puin Bulan v

Gambar 11 Tampilan Form Tambah

DataBarang 10 Barang
Nama Barang
Harga Bell
Biara Pesar
Biaya Simpan

Leaa Time

Permuntaar
Gambar 12 Tampilan Data Pelanggan ROP
Total Blaya
L
T T —_

B tmmLmre® = Gambar 16 Tampilan Form Perhitungan
Gambar 13 Tampilan Menu Data Metode EOQ

Supplier
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Gambar 17 Tampilan Menu Laporan EOQ

Dam Loty ey

Gambar 18 Tampilan Data User

Implementasi Basis Data

Implementasi basis data berisi tampilan
tabel yang terdapat di dalam database aplikasi
pengendalian inventory sesuai  dengan

rancangan struktur tabel, seperti berikut :

#  Mame Type Collation Aitributes Mull Defauh Comments Extra
1 il_barang varchar[15) 1afin1_swadish_c Mo MNaoe
2 nama_barang varchar(50) latinl_swedksh_c Ho  Nooe
3 harga_beli 1) Mo Nens
4 harga_jual  is11) Ho Nooe
5 biaya_pesan a1 Mo Mons
& biaya_simpan im211) Wo  Nooe
lead_ting ol 1) Ko Nooe
& min_stok inn(11) Mo Nome
9 stok ik 11) Mo Moo

Gambar 19 Tampilan Tabel Barang

£ Name Type Collatian Antribures Mull Dedsult Comments Extra
1 ne ini{11) Ho

2 id_eoq varchar(15) latin]_swedish ci Mo Non
3 tanggal_eoq  dale Ho  None
4 bulan varchar20) latin]_swedsh o Ho  None
5 i barang  varchar(15) lalind_swedsh_ci Ho  None
& nama_barang varchar|50) latin]_swedsh o Ho None
T biaya_pessn ini[f1] Mo e
£ biaya_simpan ini[11) Ho  Nons
9 head_time i) Ho  None
10 permintan  int[71) Ho  None
1 eoq i) Ho  None
12 rop int{1] No None
13 notel_blaya i 11) Ho None

Gambar 20 Tampilan Tabel EOQ

5 telp_pelanggan  varchar{12) !
Gambar 21 Tampilan

Name Type Collation
id_pelanggan varchar{15

nama_pelanggan varchar59) atnl_swedsh_d

slamat_pelemggan varchar{100) Ltn!_swedsh d

kota_pelanggan  varchar30)

Tabel Pelanggan

# Nome Type Collation Attributes Null Defauk Comments Extra
1 no ioi(11) No  None
2 id_pembelian varchar(15) fato!_seedsh ¢ No  Nose
3 tanggel beli  cate
4 id_supplier varchar(15) latint_seodish o e
5 nama_supplier varchars0 "
6 id_barang No None
7 nama_berang  varchar(30) latn!_seedsh c
& harga_beli None
S jumiah_beli
10 total_harga in{11) Na one

Gambar 22 Tampilan Tabel Pembelian

¥ Name Type Collation
1 no {11}

2 id_penjualan varchar(15) Ltin1_swedish_di

3 1anggal_jual dale

4 id_pelanggan varchar(15) latin1_swedish_cl

5 nama_pelanggan varchar(30)
6 d_barang

7 nama_barang varchar{50) latin1_swedish ¢

8 harga_jual int(11)
9 jumizh_jual nt(11

total_harga ni{11)

ib Null Default C Extra
No None
N Vone
N ne
No None
N o

Gambar 23 Tampilan Tabel Penjualan

#  Name Type Collation
1 Md_supplies 1 o

2 nama_supplies  varchans

) olamat_suppler varchar(100) latn!_seedsh ¢
4 kots_supplier varchat(30) latni_swedsh o
5 proviasi_suppler varchar(30) latnl_swodsh o

G telp_supplier vaccha(12) lasn1_swedah G

Null Defoult C Extra

No Nore

No  Noee

No e
No Nome
No -

Gambar 24 Tampilan Tabel
Supplier

# Name Type Collation
id_user varchari15) Ldni_swedish o

-

2  nama_user varchar50) latn1_swedish _cl

3 emall_user varchar(50) la¥n1_swedsh _cl
4 tolp_user

password
& level varcha(20) laSin1_swedish o

Antributes Null Default Comments Extra

No None
No  None
No )
N None
No )
N None

Gambar 25 Tampilan Tabel User
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Hasil Pengujian

Pengujian dilakukan dengan metode
Black Box Testing untuk mengetahui apakah
fungsi-fungsi dan keluaran dari perangkat
lunak sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan sesuai dengan skenario yang telah
dibuat. Hasil pengujian yang dapat dilihat
adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Pengujian Interface

No. | Skenario Hasil Yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian
1. | Masukan Menampilkan Sesuai
url (link) halaman login Harapan
sistem aplikasi
pengendalian
inventory
2. | Klik menu | Menampilkan Sesuai
dashboard | halaman Harapan
dashboard atau
meneu utama
3. | Klik menu | Menampilkan Sesuai
barang data barang Harapan
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dalam sistem atau
aplikasi  inventory  menunjukan
bahwa metode Economic Order
Quantity (EOQ) dapat digunakan
unutk meminimalisir pengeluaran
biaya pemesanan barang secara
efektif dan efisien.

2. Menerapkan aplikasi yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk
mengontrol persediaan barang dan
melakukan pendataan (stock opname)
barang masuk dan barang keluar,

sehingga  stok  barang  dapat

terkontrol, mengatasi adanya selisih
stok barang setiap bulannya serta
menghindari terjadinya penumpukan
atau kelebihan barang digudang
(overload).

3. Menerapkan aplikasi yang dapat
menghasilkan informasi dan laporan
persediaan barang secara tepat waktu,
akurat dan up to date sesuai
kebutuhan perusahaan

4. Membangun aplikasi menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL vyang dapat
mempermudah  perusahaan untuk
memperoleh informasi alert atau

peringatan stok minimum product.
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